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SALAM REDAKSI

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa

karena Management Science Joumal Edisi 3 No. 1 bulan Agustus 2012 dapat

hadir kembali menyapa para pembaca sekalian. Management Science Journal kali

ini masih berupa hasil penelitian, kajian analitis dan pengalaman praktis di bidang

ilmu manajemen.

Management Science Journal dalam edisi ketiga nomor satu ini memuat 9

(sembilan) karya ikniah yang membahas hasil penelitian dan kajian analitis di

bidang ilmu manajemen.

Artikel pertama sebagai pembuka wacana kita adalah mengenai pengaruh

kepemimpinan, motivasi dan komunikasi terhadap prestasi kerja karyawan pada

PT Multindo Raya Krian Sidoarjo. Bagi perusahaan prestasi kerja pegawai

merupakan aspek penting demi kemajuan perusahaan. Salah satu cara untuk

mencapai prestasi yang tinggi adalah dengan kepemimpinan, motivasi dan

komunikasi yang baik antara pemimpinn terhadap bawahar

Artikel kedua berusaha memaparkan mengenai pengaruh motivasi, disiplin

dan perilaku kerja terhadap prestasi kerja pegawai SDN (Sekolah Dasar Negeri)

Kalirungkut IV Surabaya. Prestasi kerja pegawai merupakan aspek penting demi

kemajuan perusahaan. Dilain pihak pegawai juga harus menanamkan disiplin

kerja pada diri mereka masing-masing, dengaan adanya disiplin kerja berarti

pegawai bekerja dengan baik dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab penuh.

Artikel ketiga berusaha menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan,

motivasi, dan disiplin kerja berpengaruh simultan dan parsial Terhadap Kinerja

karyawan Pada PT.Bank lnternasional indonesia Tbk Cabang Kediri. Penelitian



ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kasus dimana data diperoleh

melalui penyebaran kuesioner.

Artikel keempat berusaha memaparkan bahwa dengan adanya konsumen

global saat ini menghadapi perbedaan fundamental dari skenario ekonomi yang

dihadapi korsumen pada dekade 1950an, maka dituntut untuk merancang kembali

korsep pemasaran.

Artikel kelima berupaya menerangkan beberapa Faktor yang dapat

mempengaruhi keputusan konsumen dalam mengambil suatu produk asuransi

adalah tangible, Empaty, Ressponsivenes, Reability dan Asurance yang diberrkan

oleh pengelola kepada konsumen. Penelitian artikel ini bertujuan unruk

mengetahui pengaruh kualitas pelayanan yang terdiri dari (tangible, Empaty,

Ressponveness, Reability dan Asurance) terhadap kepuasan Konsumen

(pemegang polis) pada AJB Bumiputera l9l2 Di Waru Sidoarjo.

Artikel keenam berusaha menjelaskan mengenai pengaruh kenaikan harga

dan penurunan cash discount untuk agen terhadap orzet iklan jitu padda PT. Jawa

Pos. Variabel kenaikan harga dan penurunan cash discount berpengaruh secara

signif,rkan teriradap perolehan omzet iklan Jitu, baik secara serentak (uji F)

maupun individu (uji t) pada tingkat derajat kepercayaan 95olo.

Artikel ketujuh adalah suatu analisis mengenai pengaruh perilaku

pembelian hedonic d,an, ultilitarian terhadap store loyalty di Matahari Department

Store Surabaya. Perilaku pembelian hedonic memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap store loyalty konsumen Matahari Departemen store di

Surabaya. Perilaku pembelian utilitarian berpengaruh tidak signifikan terhadap

store loyalty konsumen Matahari Departemen Store di Surabaya.

Artikel kedelapan merupakan analisis mengenai ekonomi dan strategi

ekonomi nasional. Dibandinskan dengan Korea dan Taiwan, kemampuan
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Indonesia untuk menyerap dan memanfaatkan teknologi impor masih lemah.

Kemampuan teknologi yang rendah ini tecermin, salah satunya, dari rendahnya

ekspor produk teknologi tinggi lndonesia dibandingkan dengan Negara-negara

ASIA lain.

Artikel kesembilan berusaha memaparkan mengenai dampak investasi

publik terhadap kesejahteraan masyarakat kabupaten/kota era otonomi khusus di

Provinsi Papua Barat. lni berfokus pada peran pemerintah daerah dalam

mengalokasikan investasi publik sebagai belanja modal sehingga dapat

meninglatkan kesejahteraan masyarakat. Panel kumpulan data telah dikumpulkan

selama lima tahun, yang diambil dari BPS dan kantor Pemerintah Provinsi Papua

Barat, dan setiap variabel yang diukur memiliki sembilan pengamatan sebagai

entitas dari Kecamatan (kabupaten&ota).

Sembilan artikel tersebut berusaha memaprkan fakta-fakta di lapangan

mengenai manajemen di masyarakat. Semoga artikel-artikel tersebut bisa

memberikan kontribusi yang positif. Sebab dari penelitian-penelitian inilah dapat

muncul sebuah perubahan. Selamat membaca.
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PENGARUH MOTIVASI, DISIPLIN DAN PERILAKU KERJA
TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWAI SDN (SEKOLAH DASAR

NEGERT) IC{LIRUNGKUT IV SURABAYA

Nlahmudah Enny Widyaningrum

ABSTRAK

Bagi perusahaan prestasi kerja pegawai merupakan aspek penting demi
kemajuan perusahaan. Salah satu cara untuk mencapai prestasi yang tinggi adalah
dengan memotivasi pegawai, karena pegawai membutuhkan motivasi dari
perusahaan agar terjadi keselarasan yang baik antara keinginan dan harapan
pegawai dengan tujuan perusahaan Dilain pihak pegawai juga harus menanamkan
disiplin kerja pada diri mereka masing-masing, dengaan adanya disiplin kerja
berarti pegawai bekerja dengan baik dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab
penuh. Selain itu juga perlu adanya prilaku yang mampu mengelola diri sendiri,
berkomitmen terhadap organisasi, membangun kompetensi diri, disiplin dan
bertanggung jawab pada perusahaan.

Kata kunci: pengaruh motivasi, disiplin dan perilaku ke{a, prestasi kerja

ABSTRACT

For the performance of the company's employees is an important aspect for the
betterment ofthe company. One way to achieve high performance is to motivate
employees, because employees need the motivalion of companies to enable the
alignment between the desires and expectations of employees with corporate
objectives. On the other hand should also irxtill disciplile employees working on
them eaclL dengaan the work discipline means that employees work well with full
awareness and full resporsibility- It also needs to be able to manage the behavior
themselves, committed to the organization, build self competence, discipline and
resporsible to the company.

Keylvords: effects of motivation, discipline and work behavior, work performance



Pendahuluan

Dalam era global yang kompetitif saat ini setiap orgAnisasi akan sangat

bergant,,ng pada kualitas sumberdaya manusia yang dimilikinya, oleh karena itu

peranan manajemen personalia seyogyanya lebih ditingkatkan. Sehubungan

dengan itu manajemen personalia ( manajemen sumberdaya manusia) sudah

merupakan kebutuhan yang tidak bisa ditawar lagi, terutama indonesia dimana

jumlah tenaga kerja demikian besar dengan berbagai tingkat dan jenis pendidikan.

Dengan demikian sumber daya manusia sebagai aset penting yang harus dimiliki

oleh organisasi senantiasa harus diperhatikan kebutuhan dan keinginannya

sehingga diharapkan dapat menghasilkan prestasi ke{a yang baik serta loyalitas

yang tinggi pada perusahaan. Selanjutnya untuk mencapai tujuan tersebut,

diperlukan manajemen sumber daya manusia yang mampu mengelola dengan

cara-cara manusiawi dan memiliki keahlian, maka organisasi tidak akan berjalan

dengan baik. Pimpinan perlu mencari cara yang terbaik untuk memperbaiki

kualitas sumber daya manusia.

Permasalahan yang mungkin timbul dalam bidang personalia adalah

menyangkut prestasi kerja pegawai atau tenaga kerja, memelihara dan

meningkatkan prestasi kerja pegawai atau tenaga kerja, memelihara dan

meningkatkan prestasi kerja merupakan aspek penting bagi perusahaan. Salah satu

cara untuk mencapai prestasi yang tinggi adalah dengan memotivasi atau

ransangan dan dorongan baik moril maupun materiil. Motivasi dapat dilihat dari
i

sebagai bagian yang fundamental dari kegiatan manajemen, sehingga sangat

diperlukan adanya pengarahan dan pembinaan yakni dengan jalan menimbulkan

dan menumbuhkan tingkat keinginan yang tinggi serta kebersamaan dalam

menjalankan tugas perorangan maupun kelompok. Variabel-variabel motivasi

seperti yang diunkapkan Maslow dalam teori kebutuhan memiliki peranan penting

dalam rangka peningkatan prestasi pegawai. Dimana dengan adanya faktor

motivasi terrsebut dapat merupakan unsur penentu bagi tercapai tujuan

perusahaan. Dengan memberikan perhatian dan penghargaan sesuai dengan apa

yang t€lah pegawai berikan akan membuat mereka merasa diperlukan secara adil,

baik antara perusahaan dengan pegawai maupun dengan pegarvai. Apabila

ルlana●Omemlt SCienCe JCtll■ ■al
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harapan pegawai mendapat gaji dan tunjangan-tunjanagan lafurnya dipenuhi serta

diberikan motivasi yang tinggi, maka pegawai akan memberikan perhatian besar

pula pada perusahaan bahkan pegawai akan lebih setia.

Dalam kegiatan kerja pegawai juga perlu menanamkan disiplin pada

pegawai oleh perusahaan, guna mendukung tercapainya prestasi tinggi yang

diinginkan perusahaan. Dengan tindakan disiplin ke4'a yang diterapkan oleh

perusahaan maka pegawai akan melaksanakan tugasnya dengan baik dan dengan

kesadaran tinggi serta bertanggung jawab penuh, dengan demikian maka akan

didapat tenaga ke{a lang berkualitas dan berprestasi tinggi.

Disisi lain prilaku kerja sangat mempengaruhi perkembangan sumber daya

manusia untuk mencapai prestasi kerja yang tinggi sesuai dengan keinginan

perusahaan. Prilaku karyawan yang berhubungan dengan preslasi kerja langsung

diasosiasikan dengan tugas kerja yang perlu diselesaikan untuk mencapai rujuan

ke4a. Kreiner dan kinicki ( 7000 :273) menyatakan bahwa prilaku yang baik

sebagai anggota organisasi merupakan prilaku karyawan yang selalu siap

menunjukan potensi, energi serta mau secara aktif membangun kemampuannya.

Misalnya, prilaku karyawan yang mendukung tercapainya tujuan organisasi,

ketertarikan pribadi pada pekerjaan orang lain, saran-saran untuk perbaikan,

melatih orang baru, penghargaan atas semangat dan prilaku menjaga tata tertib

organisasi sesuai dengan aturan perawatan terhadap orgairisasi ketepatan waktu

dan kehadiran yang jauh melampaui standar atau yang diberlakukan. Pimpinan

organisasi tentu saja akan menyukai phra pegawai. yang menunjukan prilaku yang

baik tersebut. Kreiner dan kinicki ( 2000 : 273) menyatakan pula bahwa suatu

meta analisis yang mencakup 6.746 orang dari 28 peneliti yang terpisah

mengungkapkan adanya korelasi yang signifikan dan cukup positif antara prilaku

sebagai anggota organisasi yang baik dengan kepuasan kerja. Sehingga dari

prilaku kerja demikian itu akan menimbulkan kepuasan kerja bagi karyawan

tersebut.
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Kerangka Teoritis

Motivasi

Menurut Nawawi ( 2000 ) motivasi (Motivation) adalah kata dasamya motif

(motive) yang berarti dorongan, sebab atau alasan seseorang melalarkan sesuatu.

Dengan demikian motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atau menjadi

sebab seseorang melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, yang berlangsung

secara sadar.

Keberhasilan seorang pemimpin karena ia memiliki sifat kepemimpinan

yaitu menurut Wijaya (1985:31) mengemukakan bahwa'?eranan motivasi yang

dipengaruhi banyak faktor" antara lain :

- Kematangan

- Latar belakang kehidupan

- Kelebihan-kelebihan

- Lingkungan

Teori motivasi dikemukakan oleh Wijaya (1985:41) ada 3 pendekatan,

yaitu:

a- PendekatanTradisional

Benruk pendekatan tradisional menekan pada kekuasaan dan hadiah atau bentuk

kepuasan yang dinikmati diluar pekerjaan seperti seseorang yang menghasilkan

pendapatan tambahan d iluar pekerjaan.

b. Pendekatan Motivasi internal pendekatan

Bentuk pendekatan ini terletak pada pemberian kesempatan memperoleh kepuasan

kebutuhan melalui atau pekerjaan inr sendiri, dan ini merupakan motivasi yang

bersifat intemal untuk melakukan pekerjaan dengan senang hati, yang mana

pendekatan ini beranggapan bahwa bekerja keras dengan sendirinya akan

meningkatkan prestasi dan merupakan elemen yang menimbulkan kepuasan lebih

besar.

c. Pendekatan mengenai hubungan Manusia

Bentuk pendekatan ini beranggapan bahwa orang iru akan bekerja bila te{amin

dalam lingkungan yang menyenangkan dengan pimpimn yang penuh pengerlian

dan jujur, pekerja yang senang akan bekerja lebih giat. Jadi pemimpin harus
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mampu menganalisa dan memahami sifat-sifat keburuhan para bawahan yang

merupakan motivasi bagi tingkah lakunya agar mengetahui pekerjaan mereka

yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya.

Disiplin Kerja

Menurut. Sastrohadiwiryo ( 2003 ) meqgemukakan bahwa disiplin kerja

dapat definisikan i;ebagai suatu- sikap mehghormati, menghargai, patuh dan taat

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, bail yang tertulis maupun tidak

tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima

sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan

kepadanya.

Adapun variabel disiplin kerja, diukur dengan indikator - indikator sebagai

berikut :

a. Tepat Waktu adalah pernyataan pegawai terhadap kesediaan pegawai

menyelesaikan tugas, tanggung jawab dan kehadiran tepat waktu.

b. Sanksi adalah pernyataan pegawai terhadap kesediaan menerima sanksi

apabila melakukan kesalahan.

c. Ketelitian melaksanakan tugas pemyataan pegawai terhadap kesediaan

memperhatikan ketelitian dalam melaksanakan tugas.

d. Interaksi pernyataan terhadap kesediaan berkomunikasi dalam menyelesaikan

tugas-tugas dan masalah-masalah yang dihadapi.

e. Aktualisasi pemyataan pegawai terhadap kesediaan menyelesaikan masalah

secara bertahap.

Perilaku Kerja

Prilaku karyawan yang berhubungan dengan prestasi kerja langsung diasosiasikan

dengan tugas kerja yang perlu diselesaikan untuk mencapai tljuan kerja. Kreiner

dan kinicki ( 2000 :273) menyatakan bahwa prilaku yang baik sebagai anggota

organisasi merupakan prilaku karyawan yang selalu siap menunjukan potensi,

energi serta mau secara aktif membangun kemampuannya.
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Prestasi Kerja

menurut ( martoyo : 2000) prestasi kerja adalah proses melalui manajemen

organisasi - organisasi mengevaluasi atau menilai kerja karyawan. Dalam

meningkatkan prestasi kerja pegawai perlu adanya pengukuran prestasi kerja.

Adapun variabel prestasi keda, diukur dengan indikator - indikator sebagai

berikut :

a. Kualitas kerja adalah pernyataan tentang hasil dari suatu yang dicapai oleh

seorang pegawai selama periode waktu tertentu.

b. Kuantitas kerja adalah pernyataan tentang jumlah atau banyaknya pekerjaan

yang dihasilkan karyawan apakah sudah sesuai dengan target yang relah

ditetapkan perusahaan.

c. Tepat waktu adalah pemyataan tentang hasil kerja yang sesuai dengan waktu

yang telah dtencanakan

』

レ

Adapun variabel prilaku ke4'a, diukur dengan indikator - indikator sebagai

berikut:

a. Dapat mengelola diri sendiri adalah pernyataan tentang melakukan allivitas

yang dibuat sendiri oleh pegawai tanpa memerlukan pengawasan dari pihak

lain.

b. Komitmen terhadap organisasi adalah pernyataan tentang apakah pegawai

mempunyai keinginan yang kuat untuk menjadi anggota organisasi dan

berusaha bekerja sebaik mungkin demi kepentingan organisasi.

c. Membangun kompetensi diri adalah pemyataan tentang apakah pegawai

mempunyai keinginan mencapai hasil kerja yang lebih tinggi dari standar

hasil kerja yang telah ditetapkan dengan kapabilitas / kemampuan yang

dimiliki.

d. Disiplin dan bertanggung jawab adalah pemyataan tentang ketaatan dan

kepatuhan karyawan terhadap perintah atasaq konsisten dalam melakukan

pekerjaan serta memahami dan menerima atas apayang mereka kerjakan.
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Berdasarkan penelitian ini dapat disajikan dengan bagan yang menunjukkan

alur piki peneliti, memudahkan pemahaman hipotesis serta ada pengaruh antar

variabel yang diteliti.

gka Konsepnral

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian explanatory unfuk menjelaskan

pengaruh Motivasi, disiplin dan prilaku kerja terhadap prestasi kerja pegawai.

Motivasi kerja dalam hubungannya dengan prestasi kerja adalah dapat dijelaskan

bahwa motivasi ker-ja menyangkut aktivitas individu pada suatu organisasi dalam

mencapai tujuan untuk memperoleh gambaran yang utuh tentang motivasi,

disiplin dan prilaku kerja. Selanjutnya, karena penelitian ini berhubungan dengan

Motivasi Disiplin dan prilaku kerja karyawan terhadap prestasi kErja maka yang

menjadi obyek penelitian adalah SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI)

KaliRungkut IV yang berada diJawa Timur.

Untuk memeperoleh gambaran yang jelas, serta lebih-dapat memahami isi

dan agar definisi yang digunakan didalam penelitian ini dapat diukur serta

menghilangkan dan menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran maka

variable - variable yang berkaitan dengan peelitian yung ukun dianalisis adalah

sebagai benkut:

Motivasi
(x2)

Prestasi Kerja Pegawai

(Y)
Disiplin Kerja

(x2)

Perilaku (X3)
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Defi nisi Operasional Variabel

Motivasi ( X1)

Yaihr : Menurut Wijaya (1995:38) motivasi adalah suatu cara menimbulkan

dorongan ( motif ) pada individu agar beritindak atau melalokan sesuatu.

Indikator yang digunakan adalah :

a. Gaji adalah pemyataan tentang pengukuran gaji dalam pemenuhan

kebutuhan.

b. Tunjangan adalah pernyataan tentang pengukuran tunjangan dalam

meningkatkan produklivitas kerja.

c. Promosi adalah pernyataan tentang pengukuran jabatan dalam memberikan

motivasi.

d. Penghargaan adalah pemyataan tentang pengukuran pentingnya sebuah

penghargaan (rewards) dalam prestasi kerja.

Disiplin Kerja ( X2 )

Yaitu : Menurut Handoko ( 2001 ) disiplin kerja adalah kegiatan manajemen

untuk menjalankan standar-standar organisaional. Adapun variabel disiplin kerja,

diukur dengan indikator - indikator sebagai berikut :

a. Tepat Waktu adalah pernyataan pegawai terhadap kesediaan pegawai

menyelesaikan tugas, tanggung jawab dan kehadiran tepat waktu.

b. Sanksi adalah pernyataan pegawai terhadap kesediaan menerima sanksi

apabila melakukan kesalahan.

c. Ketelitian melaksanakan tugas pernyataan pegawai terhadap kesediaan

memperhatikan ketelitian dalam melaksanakan tugas.

d. Interaksi pemyataan terhadap kesediaan berkomunikasi dalam menyelesaikan

tugas-tugas dan masalah-masalah yang dihadapi.

e. Aktualisasi pernyataan pegawai terhadap kesediaan menyelesaikan masalah

secara bertahap.

Prilaku (Xj)

Yaitu : Robbins ( 2003:l l), dan Wibowo ( 2007:85) bahwa prilaku adalah

tentang bagaimana anda bertrndak ( how you ac, ) dan bukan tentang apa atau

l2s
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Siapa anda(WЙα′ッο″ά
`ο
′″力οッο″α′a).PCngCrtlan itu dapat dお 菫lpukan

bah、va priaku adalah suatu cara dunana sescorang bcnl■ ldak atau nlelakukain_

Adapun variabcl prlaku kc]■ d�hr dcngan �dkator― hdlkator sebagai

bc�kut:

a. I)apat lncngclola di‐ i scndili adalah pcrnyataan tcntang nlelakukan aktivitas

yang dibuat sendili olch pegawai tanpa nlcnlcrillkain pcngapvasan dari lpihak

lam.

b. Konitincn tcrhadap orgarusasi adalah PCrnyataan tciltang apakah pcga、 vai

mcnlpunyal kemginan yang kuat untuk lncrlladi anggota organisasi dan

bcrusaha bckcr」 a scba](1■ungklll dcmi kcpcntingan organlsasi.

c.Mcnlbangun kompctcnsi dri adalah pcmyataan tcntang apakah pcgawai

ntenlpunyal kcingman nlcncapai hasil kcr」 a yang lcb01 1lnggi dari standar hasil

kerJa yang tclah ditetapkan dengan kapabilitas/kenlalnpuan yang diiniliki.

d.Dlsiplm dan bcnanggung jawab adalah pcinyatan tentang kctaatan dan

kcpatuhan karyawan tcrhadap pcrintah atasan, 1く onsistcn dalanl mclakukan

pckcr」 aan scrta mcniaharni dan mcncnrna atas apa yang mcrcka kerJakan.

Prestasi Keria(Y)

McnururMatoyo(2000)prestasi kcrJa adalah pЮ ses mclalui manaり emen

organlsasi ― organsasi― mcngcvaluasi atau incnilai kcr」 a karyawan. Adapun

variabcl prcstasi kcrJa,dlukur dcngan hdikator_lndikator scbagai bcrkut i

a.  Iくualitas kcr」 a adalah pernyataan tentang hasil dan suatu yang dicapai oleh

scOrang pcgawai selaina perlodc waktu tencntu.

b. Kuantitas kcr]a adalah pcmyataan tentang jumlah atau banyak nya peker」 aan

yang dihasilkan karyawan apakah sudah sesual dcngan target yang tclah

ditetapkan perllsahaan.

c.  .Tcpat waktu adalah pcrnyataan tcntang hasil kcr」 a yang scsuai dcngan、 vaktu

yang tclah drcncanakan.

Pengukuran Variabel

Tcknik pcngurnpulan data digunakan dalanl penclitian ini adalah dcngan

mctodc survci mcnu:ut Sugiono(2003:130)tcrdti dan:
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a. Observasi, Adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan

mengamati dari dekat kejadian atau keadan yang nyata dari perusahaan.

b. Kuesioner, Adalah pemberian angket atas daftar pertanyaan kepada para

Pegawai / guru SDN (SEKOLAH DASAR NEGEzu) IV Rungkut Harapan

di Surabaya.

c. Wawancara, Adalah melakukan tanya jawab yang digunakan untuk

mengetahui keterangan mengenai hal yang diperlukan dalam penelitian.

d. Dokurnentasi Merupakan data yang diambil dari arsip dan laporan yang

berhubungan dengan masalah dalam penelitian. Sedangkan data tersebut

merupakan data pegawai, yaitu data yang diperoleh dari Pegawai / guru SDN

(SEKOLAH DASAR NEGERI) IV Rungkut Harapan di Surabaya.

Teknik Analisis

Setelah dilakukan pengumpulan data selanjutnya dilakukan pengujian

validitas dan reliabilitas, sedangkan teknik penelitiannya menggunakan uji regresi

linear berganda, Uji F dan Uji t.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Uji Validitas

Hasil dari analisis dari korelasi (q;6^r) dan nilai kritis (rr.ur) adalah sebagai

berikut:

Tabel I Pengujian Validitas Irutrumen

Hasil Korelasi Nilai Kritis
Item

(rr'i.',g) (r.bel)

Keterangan

Variabel Motivasi

xl.l Valid

Valid

xl.3 Valid

xl.4 Valid

Validxt.5

0,3t2

0.640

0.613

0.608

0.537

0.624

Variabel Disiplin Kerja

|

xt.2
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x2.t 0.703 Valid

0,312

Sumber : Data diolah,

Nilai kritis (165.1) yang diperoleh sebesar 0,312 yaitu dengan melihat pada tabel

korelasi dengan menggunakan taraf kepercayaan 95% dan pada derajat bebas = n

= 40. Dari tabel diatas hasil uji validitas diperoleh q;,un, dalam instrumen

penelitian yang digunakan semuanya mempunyai nilai yang lebih besar atau

berada diatas nilai kritis (r,"u), sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator pada

instnrmen penelitian sudah valid.

Uji Reliabilitas

Darilrasil analisis diperoleh koefisien reliabilitas sebagai berikut

x2.2 0.572 Valid

x2.3 0.732 Valid

0.542x2.4 Valid

0.510 ′ヽalid

V征labcl Pnlakll

x3.l 0.747 ′ヽalid

x3.2 0.796 ′ヽalid

x3.3 0.818 Valid

x3.4 0.768 ′ヽalid

x3.5 0.371

0,312

/ヽalid

Variabel Prestasi kerja

0.651 ′ヽalid

t-L 0.747 ′ヽalid

Y.3 0.708 Valid

Y.4 0.782 Valid

Y.5 0.767

0,312

Valid
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Tabel 2 Hasil perhitungan Reliabilitas

Variabel
Nilai alpha

cronbach
Keterangan

Xr 0.811

0 6

Rchabel

X2 0.819 Rcliabel

Xr 0.858 Rcliabcl

Y 0.887 Reliabcl

Dari tabel diatas, ni,lai koefisien reliabilitas tersebut nilainya lebih dari atau diatas

0,6 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen alau kuesioner yang digunakan

untuk mengetahui pengamh Variabel Motivasi (Xl), Disiplin Kerja (X2), Dan

Prilaku (X3), terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada SDN (SEKOLAH DASAR

NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya. reliabel.

Analisis Regresi Linier Berganda

Dari hasil analisis regresi linier berganda diperoleh besamya konstanta dan

besamya koefisien regresi untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

Tabel 3 Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi

Konstanla 0,656

Motivasi 0,260

Disiplin Kerja 0,441

Prilaku 0,271

Fri,,rg

Korelasi (R)

Determinasi (R2)

= 40,288

= 0,878

= 0,770

sig.= 6,60,

Sumber: Data diolah dengan SPSS

Dan dari tabel diatas dapat dibuat suatu persamaan regresi untuk Variabel

Motivasi (Xl), Disiplin Kerja (X2), Dan Prilaku (X3) terhadap Prestasi Kerja

Pegawai'pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya.

adalah sebagai berikut:

Y:0,656 + 0,260 X'+ 0,4{l X: + 0,271 X:

xirai xritis 
I
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Berdasarkan hasil persamaan yang diperoleh dapat dijelaskan makna dan arti dari

koefisien regresi untuk masing-masing Variabel Motivasi (Xl), Disiplin Kerja

(X2), Dan Prilaku (X3) yairu sebagai berikut:

Nilai konstanta yaitu sebesar 0,656, dimana apabila Variabel

Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2), Dan Prilaku (X3) dianggap nol

atau ditiadakan maka besarnya Prestasi Kerja Pegawai pada SDN

. (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya sebesar

0,656.

br = Nilai koefisien regresi untuk variabel Motivasi yaitu sebesar 0,260,

dimana apabila ada kenaikan sebesar satu satuan pada variabel

Motivasi maka akan mengakibatkan Prestasi Kerja Pegawai pada SDN

(SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya akan

mengalami perubahan sebesar 0,260 dan diasumsikan untuk variabel

lainnya nol atau ditiadakan.

h = Nilai koefisien regresi untuk variabel Disiplin Kerja yaitu sebesar

0,441, dimana apabila ada kenaikan sebesar satu satuan pada variabel

Disiplin Kerja maka akan mengakibatkan Prestasi Kerja Pegawai

pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV

Surabaya. akan mengalami perubahan sebesar 0,441 dan diasumsikan

untuk variabel lainnya nol atau ditiadakan.

br = Nilai koefisien regresi untuk variabel Prilaku yainr sebesar 0,271,

dimana apabila ada kenaikan sebesar Satu satuan pada variabel Prilaku

maka akan mengakibatkan Prestasi Kerja Pegawai pada SDN

(SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya. akan

mengalami perubahan-sebesar 0,271 dan diasumsikan untuk variabel

lainnya nol atau ditiadakan.

Pengujian Hipotesis

uji F
Uji F yaitu untuk menguji keberartian koefisien regresi secara bersama-sama

antara Variabel Motivasi (Xl), Disiplin Kerja (X2), Dan Prilaku (X3) terhadap

「
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vanabel Prcstlsi KcrJa Pcgawai pada SI)Ncgcri Ka■ Rungkut IV Surabaya¨

…                      ANOV沖
ta

Model
Sum of

Squares df Mean Square F Sig

1 Regression

Residual

Total

12_155

3.620

15.775

3

36

39

4.052

.101

40288 000a

a. Predictors: (Constant), x3, x'|, 2
b. Dependent Variable: y

Dari hasil analisis regresi linier berganda diperoleh F;,;1uo, setrsar 40,288 dengan

nilai signif*ansi sebesar 0.000 dimana lebih kecil dari taraf signifrkarsi a=0,05.

maka dapat disimpulkan H. ditolak dan H, diterima, hal ini berarti Motivasi

(Xl), Disiplin Kerja (X2), Dan Prilaku (X3) secara bersama-sama mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada SDN (SEKOLAH

DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya (Y).

uji t
Uji t yaitu pengujian sendiri-sendiri (parsia[) koefisien regresi variabel penelitian

yang terdiri dari Motivasi (Xl), Disiplin Kerja (XZ), Dan Prilaku (X3) terhadap

variabel Prestasi Kerja Pegawai pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI )

KaliRungkut IV Surabaya. Pengujian ini dilakukan dengan jalan membandingkan

nilai signifikansi masing-masing t6;6ng variabel bebas dengan taraf signif*ansi

0.05.

Tabel 4.8 Hasil uji t (Parsial)

lヽodel

Standardized

Coefficients
t Sig.

Std.

Enor
Beta

Konstanta 0.313 2.094 0.043

Xl 0.102 0264 2.542 0.015

0.097X2 0.492 4.570 0.000
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X3

Sumber: Data olahan SPSS

a. Variabel Motivasi (Xl)

Diperoleh txtun, dari hasil analisis regresi linier berganda untuk variabel

Motivasi sebesar 2,542 dengan nilai signifikansi 0.015, maka nilai

signihkansi tersebut lebih kecil dari taraf signfikansi 0.05, maka dapat

disimpulkan menolak Ho dan menerima H", dengan demikian secara sendirian

Qtarsial) varabel Motivasi terbukti mempunyai pengaruh signif*an terhadap

Prestasi Kerja Pegawai pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI )

KaliRungkut IV Surabaya.

b. Variabel Disiplin Kerja (X2)

Diperoleh t6;,,* dari hasil analisis regresi linier berganda untuk variabel

Disiplin Kerja sebesar 4,570 dengan nilai signifrkansi 0.000, maka nilai

signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signfikansi 0.05, maka dapat

disimpulkan menolak Ho dan menerima H,, dengan demikian secara sendirian

Qtarsia[) variabel Disiplin Ke{a terbukti mempunyai pengaruh signifikan

terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI )

KaliRungkut IV Swabaya..

c. Variabel Prilaku (X3)

Diperoleh 1;;6n, dari hasil analisis regresi linier berganda untuk variabel

Prilaku sebesar 2,612 dengan nilai signifrkansi 0.002, maka nilai signifikansi

tersebut lebih kecil dari taraf signfikansi 0.05, maka dapat disimpulkan

menolak H. dan menerima H", dengan demikian secara sendirian Qnrsia[1

variabel Prilaku terbukti mempunyai pengaruh signihlan terhadap Prestasi

Kerja Pegawai SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV

Surabaya.

Variabel Dominan

Dari hasil perhitungan regresi linier berganda, diketahui yang memiliki nilai

koefisien regresi paling besar adalah dari koefisisen Variabel Disiplin Kerja

sebesar 0,441, dibandingkan variabel bebas lainnya. Sehingga variabel Disiplin

o.ro4 | o.27ol 2.6t21 o.or3 
|
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Kerja merupakan faktor yang dominan mempengaruhi Prestasi Kerja Pegawai

pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi, Disiplin dan Prilaku

Kerja terbukti dapat mempengaruhi Prestasi kerja pegawai SDN (SEKOLAH

DASAR NEGERI ) Surabaya. Prestasi Kerja 40 %, sedangkan sisanya 60 o/o

dipengaruhi oleh faktor - faktor lain diluar Motivasi, Disiplin dan Prilaku Kerja.

Berdasarkan uji F untuk variabel Motivasi, Disiplin dan Prilaku kerja nilai

Fhit ,s ( 40,288 ) dengan tingkat signifikan 0,000. Nilai signifrkan tersebut masih

dibawah nilai signifrkan yang ditetapkan yaitu 0,05 dan positif mempengaruhi

prestasi kerja. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan diduga

Motivasi, Disiplin Dan Prilaku Kerja secara simulutan berpengaruh terhadap

Prestasi Kerja SDN ( SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV adalah

terbukti kebenaranya. Dalam hal ini SDN ( SEKOLAH DASAR NEGERI )

KaliRungkut IV memperhatikan gaji, tunjangan, promosi, dan penghargaan, bagi

pegawai untuk menorong semangat kerja pegawai. SDN KaliRungkut IV juga

memperhatikan tepat waktu, sanksi, ketelitian melaksanakan tugas, interaksi, dan

aktualisasi untuk menjalankan standar - standar organisasi. Dan tak kalah

penting SDN Kali Rungkut IV Melakukan tindakan yaitu dapat mengelolah diri

sendiri, komitmen terhadap organisasi, membangun kompetensi diri, disiplin dan

bertanggung jawab untuk mencapai prestasi kerja yang baik. i '

Berdasarkan uji t untuk variabel Motivasi thiu,s (2,542) > tr,ua (0,260) yang

dihasilkan signif*an mempengaruhi Prestasi Kerja pegawai SDN (SEKOLAH

DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV. Dengan demikian hipotesis kedua

menyatakan diduga motivasi secara parsial berpengaruh terhadap Prestasi Kerja

SDN KaliRungkut IV Surabaya. Dalam hal ini SDN (SEKOLAH DASAR

NEGERI) IV perlu memperhatikan kebutuhan gaji, tunjangan, promosi dan

penghargaan bagi pegawai yang memiliki Prestasi kerja.

Berdasarkan uji t untuk variabel Disiplin .tr,i',"g (4,570) > t,"u"r (0,441) yang

dihasilkan signifikan mempengaruhi Prestasi Kerja pegawai SDN (SEKOLAH
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DASAR NEGEzu ) KaliRungkut IV. Dengan demikian hipotesis kedua

metryatakan diduga Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh terhadap Prestasi

Kerja SDN KaliRungkut lV adalah terbukti kebenarannya. Dalam hal ini SDN

(SEKOLAII DASAR NEGERI) IV perlu memperhatikan tepat walrtu, sanksi,

ketelitian melaksanakan tugas, interaksi, dan aktualisasis pegawai supaya standar

- standar organisasi berjalan sesuai aturan yang berlaku.

Berdasarkan uji t untuk variabel Prilaku thi'."s (2,612) > t66a (0,271) yang

dihasilkan signifikan mempengaruhi Prestasi Kerja pegawai SDN (SEKOLAH

DASAR NEGERI) KaliRungkut IV Surabaya. Dengan demikian hipotesis kedua

menyatakan diduga Prilaku secara parsial berpengaruh terhadap Prestasi Kerja

SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI) KaliRungkut IV adalah terbukti

kebenararmya. Dalam hal ini SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI) KaliRungkut

IV perlu memperhatikan apakah pegawai mampu melakukan dan bertindak

dalam mengelola diri sendiri, komitmen terhadap organisasi, membangun

kompetensi diri, disiplin dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan.

Berdasarkan uji dominan variabel Disiplin kerja nilai 0, 441 yang

dihasilkan signihkan mempengaruhi prestasi kerja . Dengan demikian hipotesis

ketiga yang menyatakan diduga Disiplin kerja secara dominan berpengaruh

terhadap preslasi kerja SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI) adalah terbukti

kebenarannya.. Dalam hal ini SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI) KaliRungkut

IV perlu memperhatilan gaji, tunjangan, promosi, dan penghargaan, bagi

pegawai untuk mendorong semangat kerja pegawai. SDN (SEKOLAH DASAR

NEGERI) KaliRungkut IV juga memperhatikan tepat waktu, sanksi, ketelitian

melaksanakan tugas, interaksi, dan alitualisasi untuk menjalankan standar -
standar organisasi. Dan yang tak kalah penting SDN (SEKOLAH DASAR

NEGERI) Kali Rungkut IV Melakukan tindakan yaitu dapat mengelolah diri

sendti, komitmen terhadap organisasi, membangun kompetensi diri, disiplin dan

bertanggung jawab untuk mencapai prestasi kerja yang baik.
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Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

l. Dari hasil analisis regresi linier berganda dalam uji F dapat disimpulkan

Variabel Motivasi, Disiplin Kerja , dan Prilaku , secara bersama-sama

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja Pegawai

pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya.

2. Dari uji t untuk mengetahui pengaruh parsial diperoleh thiruns untuk masing-

masing variabel yaitu Motivasi, Disiplin Kerja , rlan Prilaku , dapat

disimpulkan variabel Motivasi, Disiplin Kerja , dan Prilaku , secara sendiri-

sendii Qnrsial) mempunyai pengaruh terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada

SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Swabaya.

3. Besarnya koefisien regresi untuk variabel Disiplin Kerja, merupakan variabel

yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap Prestasi Kerja Pegawai

pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian inj, maka untuk pengembangan sumber daya

manusia khususnya faktor Prestasi Kerja SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI )

KaliRungkut IV Surabaya diajukan beberapa saran yang diharapkan dijadikan

masukan bagi pihak manajemer; antara lain memperhatikan hal - hal sebagai

berikut:

Bagi Pihak Sekolah

l. Sebaiknya SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya

melihat kebutuhan pegawai terutarm guru lepas (Honorer) untuk masalah

gaji, tunjangan, promosi dan penghargaan supaya motivasi, disiplin dan

prilaku kerja pegawai terhadap Prestasi kerja menjadi lebih baik.

2. SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya hendaknya

meningkatkan kesejahteraan pegawai agar mendapatkan hasil yang baik

secara kualitas maupun kuantitas terhadap prestasi kerja pegawar.
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3. SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya hendaknya

memahami lebih jauh lagi mengenai apa yang diinginkan dan yang

dibutuhkan oleh pegawai supaya tercapai prestasi kerja yang baik.

Bagi Pegawai

l. Pegawai akan lebih mematuhi peraturan atau tata tertib yang ditetapkan oleh

perusahaan guna untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai.

2. Pegawai akan lebih meningkatkan Prestasi kerja dengan sebaik-baiknya dan

berjiwa tinggi dengan adanya motivasi, disiplin dan prilaku kerja yang baik.

3. Pegawai akan meningkatkan dan mengembangkan kemajuan perusahaan

demi kelangsungan masa depan perusahaan yang leb*r baik dan didorong

dengan motivasi, disiplin dan prilaku kerja yang baik.
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